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ABSTRACT
Thestudywasaimtodeterminetheeffectivenessoftreatmentusingacombinationof amoxicillinandcolistine
sulphateforartificialinfectionofpathogenicEscherichiacoliinbroilerchicken.A totalof140day-oldChickswasused
throughoutthestudyandraisedaccordingtostandardmaintenanceprocedure.Attheageof2l days,thechickenswere
dividedintotwogroups,118birdsastreatmentandthe22restascontrolgroups.Thetreatmentgroupwasinfected
intraperitoneallywith0, 5 mldilutionof MacFarlandI of pathogenicE. coli (Ec/Kls/4/02)isolate.Theinfected
chickenswereimmediatelytreatedwitha combinationof amoxicillinandcholistinesulphatefor sevendays.
MeanwhilethecontrolgroupwasinfectedwithE.colibutwithoutreatmentofantibiotics.Recoveryofthebirdswas
indicatedbythedisappearanceofclinicalsigns.Zootechnicndicatorsincludedtheproportionofsoldbirdsamonghe
infectedones,theaverageofbodyweight,andfeedconverionratio.Tocomparetheeffectoftreatmentbetweenthetwo
groups,thetestusedwaschi-squareanalysisintheStudentEditionofStatistix4.0program.Theresultshowedthat
86,4%of thebirdswererecoveredfollowingtreatment,theaveragebodyweightwas1,48kg,anda highfeed
conversionratioof1,81.Statisticallytherewasasignificantrecovery(p<0,05)betweenthetreatedandcontrolbirds.In
conclusion,atreatmentusingthecombinationofamoxicillinandcholistinesulphateovercomesanE.coliinfection.
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ABSTRAK
Penelitianini bertujuanuntukmengetahuiefektifitaspenggunaanpreparatkombinasiamoksisilindankolistin
suIfatpadakasusinfeksibuatanEscherichiacolipadaayambroiler.Sebanyak140ekorayambroilerdipeliharasejak
umursatuharimenurutpemeliharaanstandaryanglazim.Padaumur21hari,ayamtersebutdipisahkanmenjadidua
yaitu118ekorsebagaiayamperlakuansedangkansisanya22ekorsebagaikontrol.AyamperlakuandiinfeksiE.coli
patogenikisolatasalunggas(EC/Kls/4/02)secaraintraperitonealdosis0,5mldarisuspensiMacFarlandI. Segera
setelahdiinfeksiayamtersebutdiobatidenganpreparatkombinasiamoksisilindankolistindosis1gramperliter,
diberikanselama7hari.KelompokontroldiinfeksiE. coli sebagaimanakelompokperlakuantetapitidakdiobati.
Responpengobatanyangdiamatiadalahkesembuhanyamyangteramatianpadanyagejalaklinis,danpenampilan
ayampaskapengobatanyangmeliputi:rasiojumlahayamterjualdarijumlahyangdiinfeksi,beratbadandantingkat
konversipakan.Untukmembandingkanpengaruhpengobatantarakelompokperlakuandankontroldiujidengan
analisisChi-SquaremenggunakanprogramStudentEditionofStatistic4.0.Hasilpenelitiani imenunjukkanbahwa
prosentaseayamterjualsebanyak86,4%,denganberatreratapadaumor38hari1,48kgsertanilaiefisiensipakanfeed
convertionratio1,81.Secarastatistikpengaruhpengobatantersebutterdapatperbedaanyangbermaknapadatingkat
signifikasi0,5%,antarakelompokperlakuandankontrol.Berdasarkandatatersebutmakadapatdisimpulkanbahwa
responpengobatanpadakasusinfeksibuatanE.colimenggunakanpreparatkombinasiamoksisilindankolistinsulfat,
cukupbaikuntukmengatasiinfeksitersebut.
Katakunci:Escherichiacoli,kombinasiantibiotik,potensizooteknikayam
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PENDAHULUAN
Escherichiacoli atauE. coli merupakanspesies
bakteridalamgenusEscherichia,dandikenalsebagai
penyebabpenyakitKolibasilosis.Pada dasarnya
penyakittersebutbukansebagaipenyakitbaru,namun
dewasaini banyakmenjadiperhatiandi bidang
veteriner,seiringdengansemakinseringnyaditemukan
kasusE. coli patogendi industriperunggasan.
MorfologiE. coli sangatbervariasi,secaraumum
merupakanbatangpendekdangemukdikenalsebagai
bentukperalihanantarakokusdanbatangataucocco-
bacillus,tetapikadang-kadangteramatisebagaibentuk
batangpanjang(Gillespie dan Timoney, 1981).
Karakteristikbakteritersebuttersifatsebagaibakteri
gramnegatif,tidaktahanasam,tidakmembentukspora.
SebagianbesarbakteriE.colibersifatmotil,denganalat
pergerakanflagella.BeberapagalurE. colimempunyai
kapsula,meskipunsecaraumumbakteritersebuttidak
berkapsula(CarterdanChengappa,1990;Gyles,1993).
Kultur bakteriE.coli dapatdilakukandengan
menggunakanmediabiasatanpaserumataudarah
maupundenganmedia selektif gram negatif.
Temperaturoptimumpertumbuhanadalah370 C, tetapi
dapatumbuhdalamkisaransuhuyangluasantara200 C
sampai440 C. Suhu550 C selamasatujamdansuhu600
C selama20menitdapatmerusakdanmenyebabkan
kematianselbakteriE. coli,tetapiadabeberapagalur
yangmempunyaiketahananyangcukuptinggiterhadap
panasdan mampubertahanhidup (Gilespiedan
Timoney,1981).PadakondisialamibakteriE. coli
mampubertahanhidupselamaberbulan-bulandalam
airdanfeses.BakteriE. colitumbuhdengansuburpada
PH 7,tetapidapatjugatumbuhpadakisaranPH yang
lebihtinggi.Pertumbuhanbakterijugabersifataerobik
danfakultatifanaerobik(CarterdanChengappa,1990;
GillespiedanTimoney,1981;Gyles,1993).
Sifatbiakandalamkaldu pertumbuhanbakteriE
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coliteramatikekeruhanmeratadalamwaktu12sampai
18jam.Padabiaktuaakanterbentukselaputpermukaan
yangbersifatrapuh,sedangkanpadabiakyangsangat
tua terbentuksedimenyanglengket(Gillespiedan
Timoney,1981).Morfologikolonipadamediaplat
tersifatpermukaannyaagakmeninggi,licin,mengkilat,
tidakberwarnadan tepinyasirkuler.Galuryang
berkapsulamempunyaibentukoloniyanglebihbesar,
kaburdanmukoid.Uji biokemistersifatbahwasemua
galurE. coli memfermentasiglukosadan laktosa
denganpembentukansamdangassertasebagianbesar
galurtersebutmemfermentasimanitol.Uji Indoldan
MethylRed hasilnyapositif,sedangkanuji Voges
Proskauverdan sitratmenunjukkanhasil negatif.
KebanyakangalurE. colitidakmenghasilkanurease(
BispingdanAmstberg,1988;EdwardsdanEwing,
1973;GillespiedanTimoney,1981).
PadaumumnyagalurE. colimerupakansaprofit
yang berbahayaatau potensialpatogen,namun
beberapagalur merupakanbakteriyang memang
patogenikyangdapatberkolonisasitidakhanyapada
saluranpencernaan,tetapijugapadaberbagaiorgan
dalam(Gyles, 1993).Pada unggasstrain avian
pathogenicE. coli mampumenimbulkanpenyakit
sangatkompleks,karenabakteridapatmenyebar
melaluiperedarandarahataubakteriemia.Manifestasi
infeksi si-stemiktersebut,dapat menyebabkan
kerusakanberbagaiorgantubuhayam,antaralain:
perihepatitis,perikarditis,airsakulitis,mesenteritis,
ooforitis,salpingitis,arthritis,panopthalmitisdan
koligranuloma(Lafont dkk., 1987;Tabbu,2000).
MenurutBarnerdanGross(1997)dewasainibakteriE.
colitelahdikenalisebagaipenyebabpenyakitbarupada
kulit ayam yang disebut selulitis yaitu, suatu
keradanganyangterjadipadajaringansub-kutan.Kasus
selulitis tersebutmerupakanpenyebabutama
peningkatanangkaatkirdagingayam(Peighambari
dkk.,2000).Datatersebutdiperkuatolehpenelitian
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Britodkk.(2003)bahwakasusselulitisyangterjadidi
peternakanayamdi Brasil mampumenyebabkan
kerusakankarkas broiler dan mengakibatkan
peningkatanangkaafkirmencapai42,5%. Kondisi
tersebutmendasariasumsibahwakolibasilosisdapat
sebagaipenyebabkerugiandi industriperunggasan
mencapairatusanjutadollarsetiaptahunnya( Wooley
dkk.,2000).
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Sejauhini, penanganankasuskolibasilosisdi
lapanganmasihbanyakmengandalkanantibiotika.
Penggunaan tibiotikamulaidarigolonganantibiotik
konvensionalsampaisintetismoderntelahbanyak
dipakaiuntukmengatasikasusinfeksiE. colitersebut,
namundemikianternyatakasusinfeksiE. colitersebut
di lapanganmasihbanyakditemukandancenderung
lebihsulitdiatasi(Wibowo,2008).Studipendahuluan
tentangresistensibakteriE.coliterhadapberbagaiobat
yangbanyak'dipakaidi industriperunggasansecara
umum menunjukkan adanya sifat resistensi
(Krisnaningsihdkk.,2005).Haltersebutdidukungoleh
penelitianyangdilakukan Nugrohodan Wibowo
(2004) bahwabeberapaisolatbakteriE. coli yang
diisolasidari kasuskolibasilosisyangterjadipada
beberapapeternakanayam di DaerahIstimewa
YogyakartadanJawaTengah,bereaksipositippada
mediaCongoReddanmenunjukkansifatresistensi
terhadappreparatampisilin, streptomisindan
enrofloksasin.
Menyadaribetapakompleksnyapermasalahandan
potensikerugianyangditimbulkanolehinfeksibakteri
E. coli tersebut,serta didukungadanyapotensi
resistensiterhadapbeberapantibiotikyangtelah
banyakdipakaidilapangan,makakiranyasangatperlu
dicari alternatiflain yaitu penggunaanantibiotik
kombinasi.Denganformulasikombinasitersebut
diharapkanbakteriE. coliyangsudahresistenterhadap
beberapaantibiotik,dapatdiatasi.Penelitianini
bertujuanuntukmengetahuiefektifitaspenggunakan
kombinasipreparatamoksisilindan kolistinsulfat
dalammengatasiinfeksibuatanbakteriE. colipatogen
padaayambroiler.
MATERI DAN METODE
Hewanpercobaanyangdipakaidalampenelitian
iniadalahayambroilerumurseharisebanyak140ekor,
strainhubbard.Obatyangdiujimerupakankombinasi
preparatamoksisilindankolistinsulfatproduksiPT.
Agrinusa Unggas Jaya, Jakarta. Infeksi buatan
dilakukandenganisolatbakteri(Ec/Kls/4/02)yang
telahdiketahuipatogenisitasnyap daayambroiler
(WibowodanWahyuni2008).
Ayamdipeliharasejakumurseharimenurutstandar
pemeliharaanyanglazimpadaayambroiler.Padasaat
ayamberumur21hari,ayamtersebutdibagimenjadi
duakelompok.Kelompokperlakuansebanyak118
ekor,merupakankelompokayamyangdiinfeksibakteri
E. colipatogenisolatasalunggasecaraintraperitonel
padausia22haridengandosis0,5mldaristandarMac
Farland I (Wibowo dan Wahyuni2008).Ayam
kelompokperlakuantersebutsegeradiobatidengan
preparatkombinasiamoksisilindankolistinsulfat,
dengandosis1gramperliterair,yangdiberikanselama
7 hari.Kelompokkontrolsebanyak22 ekorayam,
dikandangkantersendiriyangterpisahdarikelompok
perlakuan,dantidakdiberikanpengobatan.Jumlah
ayamkelompok ontrolini mengacupadaDarjono
(komunikasipribadi)yangmenyatakansyaratminimal
penelitianpadaunggasdianggapmemadaiapabilanilai
nadalah20ekor.
Pengamatanterhadapkeduakelompokayam
tersebut dilakukan selamatujuh hari, dengan
mengamatidanmendatagejalaklinis dankematian
yangtimbulpaska-infeksi.Pemeliharaanyamkedua
kelompokperlakuanditeruskansampaiusia:jual,pada
penelitiani isampaiumur38hari.Responpengobatan
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diamatidankemudiandidatadenganmelihatbeberapa
parameter,antaralain: kesembuhanayam(tanpa
teramatigejalasakit)danpenampilanayampasca
pengobatanmeliputi:rasiojumlahayamterjualdengan
jumlahyangdiinfeksi,beratbadandankonversipakan
ataufeedconvertionratio(FCR).Nilai FCR dihitung
berdasarkanjumlahpakanyangdihabiskan(dalamkg)
dibagidengantotalberathidupayamyangdihasilkan
(dalamkg).Ayamperlakuandankontrolyangteramati
gejalaklinisdanatauyangmatidikonfirmasidengan
melakukanbedahbangkaiuntukmengamatilesitersifat
infeksibakteriE. coli.Selanjutnyadilakukanreisolasi
dan identifikasibakteriE. coli sebagaipenyebab
penyakitpadakasustersebut,menurutmetodeBisping
danAmstberg(1998).
Datayangdiperolehdalampenelitianbersifat
kualitatif dianalisis secara deskriptif. Untuk
membandingkanpengaruhpengobatanpadakelompok.
perlakuandankontroltanpapengobatan,diujidengan
perangkats atistikChi-Squaremenggunakanprogram
StudentEdition ofStatistic4.O.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengamatangejalaklinis terhadapayamyang
diinfeksiE. colipatogenikdalamwaktu48jampaska-
infeksi,antaralain: lesu, malas bergerak,kepala
tertunduk,nafsumakandanminummenurunsecara
drastis(Gambar2). Morbiditasdengangejalaklinis
yangcukupnyatamencapai44%daritotalayamyang
diinfeksi.Kondisitersebutsesuaidenganpenelitian
dalamuji patogenisitasE. coli secarainvivo yang
menyebabkanyamdepresi,anoreksi,bulu-bulukasar,
sayapmenggantungdanteramatikelemahanumum
(WibowodanWahyuni2008).Gambaranklinistersebut
jugaserupadenganpenelitianRadjidkk.(2003)dalam
mengukurpatogenisitasE. coli isolatasalunggas,
denganmenunjukkangejalaklinisyangsarnatetapi
disertaiadanyadiareyangbersifatpasta.
Gambar2. GejalaklinisayamyangdiinfeksibakteriE. colipatogenik,48jampaska-infeksiteramati,beberapalesu,lemah,
malasbergerak,epalatertunduk,nafsumakandanminumnyaturundrastis.
4



J. SainVet.Vol.27No.1 Th.2009
patogenikpadaayambroilerdibandingkandengan
kelompokontrolmempunyaiperbedaanyangcukup
bermakna,padatingkatsignifikansi0,5%.
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